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PENDAHULUAN 

Salah satu ciri penelitian kuantitatif adalah menggunakan statistik. Kegunaan statistik dalam 

penelitian bermacam-macam, yaitu sebagai alat untuk penentuan sampel, pengujian validitas dan 

reliabilitas instrument, penyajian data, dan analisis data. Analisis data lebih difokuskan untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian yang diajukan. Jenis data dalam penelitian meliputi 

data nominal (diskrit), ordinal, interval dan ratio. Selanjutnya bentuk hipotesis penelitian adalah 

deskriptif (hipotesis untuk satu variable atau lebih secara mandiri), komparatif (perbandingan dua 

sampel maupun k sampel) dan asosiatif (hubungan antara dua variable atau lebih). Dalam hipotesis 

komparatif terdapat sampel yang berkorelasi (related) dan sampel independent. Setelah jenis data dan 

hipotesis dapat dirumuskan, maka tinggal menentukan teknik statistik yang digunakan. Statistik 

digunakan meliputi statistik Parametris dan nonparametris. Statistik parametris digunakan untuk 

menganalisis data sampel besar, data berdistribusi normal yang berbentuk interval dan ratio, sedangkan 

Nonparametris digunakan untuk menganalisis data sampel kecil, tidak harus berdistribusi normal dan 

data berbentuk nominal dan ordinal.  

Perkembangan sistem komputasi sekarang ini, cara-cara penyajian data dan perhitungan dalam 

analisis lebih mudah dilakukan. Terdapat beragam program komputer (software) yang dapat di unduh 

dan diaplikasikan dalam membantu aplikasi analisis statistik, Misalnya SAS, MiniTAB, Systat, SPSS, dan 

lain sebagainya.  Bahkan software pengolah angka seperti Microsoft Excel sekarang ini telah dilengkapi 

fitur pengolahan statistik sederhana yang akan memberikan manfaat dalam pengolahan data hasil 

penelitian. 

Sebagai upaya mempermudah mahasiswa dalam belajar mengaplikasikan program pengolah data 

dengan menggunakan komputer, terutama program Microsoft Excel 2007 (selanjutnya di baca excel) 

dan SPSS, maka disusun penuntun praktikum yang berisi beberapa modul pegolahan data statistik 

sederhana yang banyak digunakan dalam ruang lingkup Ilmu Peternakan atau Sains dan Teknologi pada 

umumnya. 

Statistik dalam penelitian merupakan alat bantu yang akan memandu peneliti dalam pengambilan 

keputusan yang lebih tepat, sehingga kemampuan mengolah dan menginterpretasi data penelitian 

merupakan sesuatu yang esensial untuk dipelajari.   
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MODUL 1: Pengenalan Menu-Menu Utama SPSS dan Excel 

SPSS sebagai sofware statistik pertama kali dibuat tahun 1968 oleh tiga mahasiswa Stanford 

University, yakni Norman H. Nie, C. Hadlai Hull dan Dale H. Bent. Saat itu software dioperasikan pada 

komputer mainframe. Setelah penerbit terkenal McGraw-Hill menerbitkan user manual SPSS, program 

tersebut menjadi populer. Pada tahun 1984, SPSS pertama kali muncul dengan versi PC (bisa dipakai 

untuk komputer desktop) dengan nama SPSS/PC+, dan sejalan dengan mulai populernya sistem operasi 

Windows, SPSS pada tahun 1992 juga mengeluarkan versi Windows. Dan untuk memantapkan posisinya 

sebagai salah satu market leader dalam business intelligence, SPSS juga menjalin aliansi strategis dengan 

software house terkemuka dunia lainnya, seperti Oracle Corp., Business Object, serta Ceres Integrated 

Solutions. 

Hal ini membuat SPSS yang tadinya ditujukan bagi pengolahan data statistik untuk ilmu sosial 

(SPSS saat itu adalah singkatan dari Statistical Package for the Social Sciences), sekarang diperluas untuk 

melayani berbagai jenis user, seperti untuk proses produksi di pabrik, riset ilmu-ilmu sains, dan lainnya. 

Dan kepanjangan dari SPSS sekarang menjadi Statistical Product and Service Solutions. Pengguna 

software SPSS di seluruh dunia juga sangat beragam, seperti HSBC Bank, ABN AMRO Bank, AC Nielsen 

(biro riset pemasaran terbesar di dunia), American Airlines, British Telecom- munications, Deutsche 

Telekom, Canon UK, Credit Suisse, Unilever, University of Chicago, New York University, dan perusahaan 

besar lainnya. Saat ini SPSS tidak hanya menangani permasalahan statistik saja, namun sudah meluas ke 

data mining (mengeksplorasi data yang telah terkumpul) dan predictive analytic. 

Microsoft Excel merupakan perangkat lunak untuk mengolah data secara otomatis 

meliputi perhitungan dasar, penggunaan fungsi-fungsi, pembuatan grafik dan manajemen 

data. Perangkat lunak ini sangat membantu untuk menyelesaikan permasalahan administratif mulai 

yang paling sedernaha sampai yang lebih kompleks. Permasalahan sederhana tersebut misalnya 

membuat rencana kebutuhan barang meliputi nama barang, jumlah barang dan perkiraan harga barang. 

Permasalahan ini sebenarnya dapat juga diselesaikan menggunakan Microsoft Word karena hanya 

sedikit memerlukan proses perhitungan, tetapi lebih mudah diselesaikan dengan Microsoft Excel. 

Contoh permasalahan yang lebih kompleks adalah pembuatan laporan keuangan (general ledger) yang 

memerlukan banyak perhitungan, manajemen data dengan menampilkan grafik atau pivot tabel 

atau penggunaan fungsi-fungsi matematis ataupun logika pada sebuah laporan. 

Penyelesaian permasalahan yang komplek juga dapat memanfaatkan pemograman macro 

yang disediakan oleh Excel agar proses penggunaan lebih mudah. 
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Pengenalan Menu SPSS 

 

Gambar 1.1 

 

Gambar 1.2 

 

Gambar 1.3 

 

Saat memulai menggunakan sosftware SPSS 

maka kita akan melihat Data Editor window 

seperti gambar disamping. 

Sebelum Anda dapat menganalisis data, 

terlebih dahulu Anda harus memasukan data 

yang akan dianalisis tersebut ke dalam Data 

Editor window di samping. 

Bila Anda sebelumnya sudah memiliki data yang 

telah ditulis dalam format yang kompatibel 

dengan SPPS, maka Anda dapat membuka file 

data tersebut dari menu yang tersedia dengan 

memilih menu berikut: 

File 

  Open 

     Data... 

Lihat Gambar 1.2  

Atau kita dapat menggunakan tanda  

 

yang terdapat pada toolbar untuk membuka 
file. 

Selanjutnya akan tampak daftar file yang akan 
dibuka pada kotak dialog seperti tampak pada 
Gambar 1.3  

Format file data SPSS berekstensi “.sav”  
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Secara keseluruhan SPSS menyediakan tujuh window, yang meliputi: 

1. Data Editor 

Window ini terbuka secara otomatis setiap kali program SPSS dijalankan, dan berfungsi untuk input 

data SPSS. Menu yang ada pada Data Editor adalah: 

 File 
Menu File berfungsi untuk menangani hal-hal yang berhubungan dengan file data, seperti 

membuat file baru, membuka file tertentu, mengambil data dari program lain, mencetak isi dari 

Data Editor dan lainnya. 

 Edit 
Menu Edit berfungsi untuk menangani hal-hal yang berhubungan dengan memperbaiki atau 

mengubah nilai data (duplikasi data), menghilangkan data, edit data dan lainnya. Selain itu, 

menu Edit juga berfungsi untuk mengubah setting pada Options. 

 View 
Menu view berfungsi untuk mengatur toolbar (status bar, penampakan value lable dan 

sebagainya). 

 Data 
Menu data berfungsi untuk membuat perubahan data SPSS secara keseluruhan, seperti 

mengurutkan data, menyeleksi data berdasarkan kriteria tertentu, menggabungkan data dan 

sebagainya. 

 Transform 
Menu Transform berfungsi untuk membuat perubahan pada variabel yang telah dipilih dengan 

kriteria tertentu. 

 Analyze (Statistics) 
Menu Analyze merupakan menu inti dari SPSS, yang berfungsi untuk melakukan semua prosedur 

perhitungan statistik, seperti uji-t, uji-F, regresi, time series dan sebagainya. 

 Graphs 
Menu Graphs berfungsi untuk membuat berbagai jenis grafik untuk mendukung analisis statistik, 

seperti Pie, Line, Bar dan kombinasinya. 

 Utilities 
Menu ini adalah menu tambahan yang mendukung program SPSS seperti : 
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 Memberi informasi tentang variabel yang sekarang sedang dikerjakan 

 Menjalankan Scripts 

 Mengatur tampilan menu-menu lain 

 Add-Ons 
Menu ini juga merupakan menu tambahan yang berisi mengenai software lain yang dapat 

diintegrasikan dengan SPSS, juga berisi sambungan on-line dengan website SPSS guna 

kepentingan pelatihan dan pengembangan SPSS. 

 Window 
Menu ini berfungsi untuk pindah diantara menu-menu lain di SPSS 

 Help 
Menu ini berfungsi untuk menyediakan bantuan informasi mengenai program SPSS yang bisa 

diakses secara mudah dan jelas. 

2. Menu Output Navigator 

Jika menu Editor berfungsi untuk memasukkan data yang siap diolah oleh SPSS, kemudian 

melakukan pengolahan data yang dilakukan lewat menu Analyze, maka hasil pengolahan data atau 

informasi ditampilkan lewat menu Output Navigator atau dapat disebut Output saja. 

Menu Output pada prinsipnya sama dengan menu Editor, seperti: File, Edit, View, Analyze, Graphs, 

Utilities, Window dan Help. Tentunya dengan disesuaikan untuk kegunaan output SPSS. Selain menu 

ditas ada lagi menu tambahan, yaitu: 

 Insert 
Berfungsi untuk menyisipkan judul, grafik, teks atau objek tertentu dari aplikasi lain. 

 Format 
Berfungsi untuk mengubah tata letak huruf output. 

 

3. Menu Pivot Tabel Editor 

Ilmu Statistik banyak berhubungan dengan berbagai tabel dan banyak output SPSS yang disajikan 

berbentuk tabel. Menu Pivot Tabel berhubungan dengan pengerjaan tabel SPSS, seperti 

mentransformasi baris tabel menjadi kolom dan sebaliknya, memindah baris dan kolom tabel, 

grouping atau ungrouping tabel dan yang lainnya. 
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Karena pengerjaan Pivot table erat kaitannya dengan menu Output Navigator, yaitu sebagai tempat 

editing tabel hasil output, maka menu ini mempunyai submenu yang hampir sama dengan submenu 

pada Output Navigator. 

4. Menu Chart Editor 

Menu ini juga merupakan tempat editing bagi output hasil pengerjaan data di menu Editor, hanya 

khusus untuk output berupa Grafik/Chart/Diagram. Sesuai dengan fungsinya, selain submenu dasar 

seperti File, edit, View dan lainnya, Char Editor juga dilengkapi submenu berikut: 

 Gallery 
Berfungsi untuk mengubah jenis chart. 

 Chart 
Untuk mengedit berbagai hal mengenai grafik, seperti layout dan Labelling Grafik, skala grafik 

dan sebagainya. 

 Series 
Untuk memilih kelompok data tertentu, transpose data atau menampilkan seri data. 

 

5. Menu Text Output Editor 

Sama seperti menu Pivot table dan Chart berfungsi untuk edit output yang berupa teks atau tulisan. 

6. Menu Syntax Editor 

Walaupun SPSS sudah menyediakan berbagai macam pengolahan data statistik secara memadai, 

namun ada berbagai perintah atau pilihan yang hanya bisa digunakan dengan SPSS Command 

Language. Perintah-perintah tersebut bisa ditulis pada menu Syntax`Editor. Menu ini berupa file teks 

yang berisi berbagai perintah SPSS dan bisa diketik secara manual. 

7. Menu Script Editor 

Menu ini pada dasarnya digunakan untuk melakukan berbagai pengerjaan SPSS secara otomatis, 

seperti membuka menutup File, eksport Chart dan sebagainya. Isi menu ini sama dengan menu 

terdahulu, hanya ditambah dengan submenu Script untuk membuat berbagai subrutin dan fungsi 

baru, serta submenu Debug untuk melakukan proses debug pada script. 
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Memasukan Data 

1. Buka lembar kerja baru 
Lembar kerja baru selalu dibuka jika ada pemasukan variabel yang baru. Untuk itu dari menu File 

pilih submenu New. Selanjutnya tampak beberapa pilihan. Karena akan dibuat data yang baru, klik 

mouse pada Data. Sekarang SPSS siap membuat variabel baru (Gambar 1.4) 

 

Gambar 1.4 

Misalkan kita punya data sebagai berikut: 

Nama Berat badan Gender 

Ahmad 75.00 Pria 

Budi 67.80 Pria 

Cindy 45.00 Wanita 

Danny 68.00 Pria 

Early 50.50 Wanita 

Fanny 45.80 Wanita 

Gerhana 65.50 Pria 

Iwan 70.00 Pria 

Jovanka 62.00 Wanita 

Katherine 45.50 Wanita 
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2. Menamai variabel yang diperlukan 

Langkah berikutnya adalah membuat nama untuk setiap variabel baru. Untuk contoh kasus di atas 

ada tiga (3) variabel, maka akan dilakukan input nama variabel sebanyak 3 kali.  

Variabel pertama: NAMA 

Langkah pemasukan variabel NAMA: 

 Klik Menu “Variable View” yang terletak di sebelah kiri bagian paling bawah dari editor SPPS 
(Gambar 1.5), maka akan tampil layar editor seperti pada Gambar 1.6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kolom pertama tempat menuliskan nama variabel, misalkan variabel pertama adalah 

NAMA, variabel kedua adalah BERAT BADAN dan variabel ketiga adalah GENDER, maka pada 

baris pertama, kedua dan ketiga pada kolom pertama tuliskan nama-nama variabel 

tersebut. 

 Kolom kedua (Type) merupakan tipe data dari variabel tersebut. Tipe data terdiri dari: 

Numeric, Comma, Dot., Scientific notation, Date, Custom currency, dan String. Karena 

nama seseorang (variabel NAMA) adalah huruf, bukan angka, maka tipe variabel ini adalah 

String. Sedangkan berat seseorang berupa angka atau numerik maka tipenya dipilih 

Numerik. Sementara untuk gender merupakan variabel yang unik bila dibandingkan variabel 

NAMA yang berisi huruf, karena selain dapat diberi tipe string juga bisa diberi tipe numerik 

dengan jenis data bersifat nominal. Misalnya PRIA = 1, WANITA = 2. Untuk tipe data string 

juga perlu ditentukan jumlah karakter yang akan digunakan, oleh karena itu kita pun akan 

ditanyakan berapa jumlah karakter maksimum yang akan digunakan. 

Gambar 1.5 
Gambar 1.6 
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 Kolom ketiga (Width) adalah untuk menentukan berapa jumlah maksimal angka/huruf yang 

dapat dimuat. Untuk keperluan praktik biarkan kolom width sesuai dengan default SPSS 

yaitu = 8.  

 Kolom keempat (Desimal) adalah untuk menentukan jumlah angka di belakang koma. Bila 

angka merupakan bilangan bulat, seperti PRIA = 1, WANITA = 2, desimal diisi dengan angka 

NOL (0). 

 

 

 

3. Mengisi data 
Langkah berikutnya adalah mengisikan data variabel yang telah didefinisikan nama, tipe, width dan 

desimalnya. Cara pengisian data persis seperti kita mengisi data pada program Excel, yaitu baris-

baris pada tiap-tiap kolom variabel tersebut, seperti Gambar 8. 

 

 

Gambar 1.7 

Gambar 1.8 
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4. Langkah berikutnya adalah menyimpan data.  

 Dari menu File, lalu pilih submenu Save As …. 

 Beri nama file tersebut, misalnya untuk keseragaman kita beri nama berat. Dan tempatkan file 
tersebut di direktori yang kita kehendaki. Untuk tipe data file SPSS adalah sav, sehingga data 
tersebut akan disimpan dengan nama lengkap berat.sav. 

 

Pengenalan Menu Excel 

Excel 2007 telah dilengkapi dengan fitur pengolah statistik, namun demikian pada software yang 

terinstall secara default (pabrikan), fitur ini tidak terlihat sehingga banyak kalangan menganggap bahwa 

fitur tersebut tidak terdapat pada program ini. Untuk itu, sebelum melakukan analisis data statistik di 

Excel2007, kita perlu untuk mengaktifkan Analysis ToolPak. Langkah-langkanhnya sebagai berikut: 

 
1. Buka Excel2007, Pada Office Button pilih Excel Option (paling bawah). 

2. Pilih menu "Add-Ins", pada pilihan "Manage" pilih "Excel Add-ins". Lalu klik "Go" (lihat Gambar 1.9). 

 
 
 
 

3. Maka akan terbuka jendela "Add-Ins"(seperti Gambar 1.10). berikan tanda check pada "Analysis 
ToolPak". Kemudian klik "OK" 

Gambar 1.9 

http://2.bp.blogspot.com/_otzWmV4VSsQ/TO39V2QIspI/AAAAAAAAAFo/F8VTq9vynYM/s1600/1.jpg
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4. Jika sebelumnya Anda belum pernah mengaktifkan fitur ini sebelumnya maka akan muncul jendela 

konfigurasi default Office 2007. Tunggu hingga proses selesai. 
5. Jika konfigurasi berhasil, maka akan terdapat tambahan menu "Data Analisis" pada ribbon "Data" 

seperti gambar dibawah ini. 
 

 
 

 

6. Apabila menu “data analysis” telah muncul, berarti tool pengolah statistik di program excel 2007 
telah siap digunakan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.10 

Gambar 1.11 

http://2.bp.blogspot.com/_otzWmV4VSsQ/TO4BmxeyuRI/AAAAAAAAAFw/dKzZ9AgVZMI/s1600/2.jpg
http://3.bp.blogspot.com/_otzWmV4VSsQ/TO4BhskZ1RI/AAAAAAAAAFs/Vyv2ePSvTSE/s1600/3.jpg
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Modul 2.  Analisis Statistik Deskriptif 
 

Statistika deskriptif berkaitan dengan bagaimana data dapat digambarkan (dideskripsikan) atau 

disimpulkan baik secara numerik (misal menghitung rata-rata dan deviasi standar) atau secara grafis 

(dalam bentuk tabel atau grafik) untuk mendapatkan gambaran sekilas mengenai data tersebut sehingga 

lebih mudah dibaca dan bermakna.  

1. Statistik Deskriptik dengan Excel 

Sebagai contoh kasus nilai ujian akhir mata kuliah Metode Penelitian Mahasiswa Peternakan UIN 

Alauddin yang range-nya dimulai dari 0-100 sebanyak 20 data. Contoh lihat Gambar 2.1. 

 
 

 
 
Penyelesaian: 

Hal pertama yang kita lakukan adalah mencari ukuran pemusatan. Ini berkenaan dengan mencari 

Mean, Median dan Modus. Mean merupakan jumlah semua nilai dibagi dengan banyaknya nilai, atau 

lebih singkatnya mean adalah rata-rata. Rata-rata bisa dicari manual dengan menggunakan fungsi 

AVERAGE (=average(B3:B22)). Median merupakan nilai yang berada di tengah setelah data diurutkan, 

sedangkan modus adalah nilai yang paling sering mucul dari segugus data yang ada. Mean dan Modus 

juga dapat dicari dengan fungsi dasar excel namun demikian, untuk menyelesaikan contoh kasus di 

atas kita gunakan menu “data analysis” dengan langkah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

http://4.bp.blogspot.com/_otzWmV4VSsQ/TO4FfnrYdrI/AAAAAAAAAF0/c05YGxMuZDQ/s1600/4.jpg
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1. Pada ribbon "Data" klik menu "Data Analysis", maka akan muncul window seperti Gambar 2.2. Pilih 
"Descriptive Statistics". Lalu "OK". 

 
Gambar 2.2. 

2. Pada window "Descriptive Statistics", isikan pada "input range" (kotak warna merah sebelah 
kanan) kolom nilai ujian tadi (kotak warna merah sebelah kiri), isikan "output range" (kotak biru di 
sebelah kanan) dengan cell dimana kita akan meletakkan hasil perhitungan statistik, untuk 
"summary statistics" dan "Confidence Level for Mean:" dalam keadaan tercentang. Lalu klik tombol 
"OK". Contoh pada Gambar berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.3 

http://3.bp.blogspot.com/_otzWmV4VSsQ/TO4JgCaFl4I/AAAAAAAAAF4/RhP2WVS-ugI/s1600/5.jpg
http://1.bp.blogspot.com/_otzWmV4VSsQ/TO8zw3BG_rI/AAAAAAAAAGA/8DUH3Z2uNgY/s1600/11.jpg
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3. Hasilnya seperti Gambar 2.4: 

 
Gambar 2.4. 

 
Berdasarkan data yang disajikan di atas, diperoleh beberapa keterangan mengenai deskriptif dari 20 
data akhir, dengan rataan (mean)= 54,8dengan standar deviasi=25,78;  
 
 

2.  Statistik Deskriptik dengan SPSS 

 
Data yang sama dapat di olah dengang program SPSS dengan langkah sebagai berikut: 

1. Buka data editor pada program SPSS, dan pada variabel view tuliskan nama data “Nilai Ujian” 

(Gambar 2.5) 

 

Gambar 2.5 

http://2.bp.blogspot.com/_otzWmV4VSsQ/TO84EGXN82I/AAAAAAAAAGE/8xUkobX_7MM/s1600/Untitled-1.jpg
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2. Pada kolom data view tuliskan data secara berurutan seperti pada excel (Gambar 2.6) 

 

 
Gambar 2.6. 

 

 

 

  Gambar 2.7a 

 

 

 

 

3. klik menu “analyze” pilih “Descriptive Statistics”, 

kemudian pilih “frequencies” sehingga keluar kotak 

dialog frequencies (Gambar 18a) 

4. klik pilihan “nilai_ujian” pada kolom variables dan klik 

tanda panah. Klik tombol “statistics” hingga muncul 

kotak dialog (Gambar 18b) 

5. Pilih menu mean, median, dan mode. Centang std 

deviation, variance, skewness, dan kurtosis. Klik 

“continue” kemudian “ok” 

 

Gambar 2.7b 
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Hasil analisis dekriptif dari data tersebut disajikan sebagi berikut: 

 
Statistics 

Nilai_Ujian  

N Valid 20 

Missing 0 

Mean 54.80 

Std. Error of Mean 5.764 

Median 58.00 

Mode 30
a
 

Std. Deviation 25.778 

Variance 664.484 

Skewness -.092 

Std. Error of Skewness .512 

Kurtosis -1.109 

Std. Error of Kurtosis .992 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

 
 

Soal Latihan : 

1. Berikut ini adalah data berat telur (g/butir) yang diperoleh pada beberapa peternakan ayam 

petelur di Kabupaten Sidrap yang menggunakan jenis ayam yang sama (Lohmann Brown) 

No. Berat telur (g) No. 
Berat telur 

(g) 

1 55.42 16 61.93 

2 55.22 17 56.4 

3 65.51 18 55.63 

4 53.67 19 63.99 

5 56.93 20 58.47 

6 59.61 21 62.88 

7 62.44 22 60.8 

8 60.95 23 59.84 

9 60.83 24 59.46 

10 57.57 25 62.66 

11 62.42 26 55.93 

12 62.57 27 55.59 

13 67.79 28 61.09 

14 70.23 29 64.84 

15 53.39 30 57.35 

      

Analisis secara deskriptif data 

tersebut dengan menggunakan 

Excell dan SPSS, kemudian tentukan 

kecenderungan kesimpulan yang 

anda pereoleh ! 
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Modul 3.  Uji kesamaan rata-rata 
 

Pada kebanyakan penelitian, hipotesis memegang peranan penting ebagai petunjuk penelitian 

yang akan dilakukan.  Jenis hipotesis akan menentukan jenis alat analisis yang akan digunakan.  

Hipotesis merupakan pernyataan mengenai sesuatu yang akan dibuktikan kebenarannya lewat 

penelitian.  Salah satu model pengujian hipotesis ialah dengan menggunakan uji t (t-student).  

1. Uji kesamaan rata-rata, varians tidak diketahui dengan excel 

Sebagai contoh, data pengukuran tinggi punggung sapi Bali pada dua kabupaten seperti pada Tabel 

berikut: 

Data Tinggi Punggung Sapi Bali 
No 
sapi 

Kab. 
Bantaeng 

Kab. 
Takalar 

1 97 100 

2 98 98 

3 100 98 

4 98 102 

5 96 103 

6 102 106 

7 110 105 

8 97 99 

9 98 105 

10 98 110 

11 95 115 

12 100 108 

13 106 98 

14 106 98 

15 100 106 

16 96 103 

17 97 100 

18 98 99 

19 99 98 

20 100 101 

Rataan 99.55 102.6 
 

 

 

 

Berdasarkan data di samping, akan dianalisis apakah 

tinggi punggu sapi Bali pada kedua kabupaten tersebut 

sama atau tidak. Langkah pengujian dengan uji T 

adalah sebagai berikut:  

 Klik”data analyzes” pilih t-test:two-sample assumed 

equal variance. Klik OK (Gambar 3.1) 

 Masukkan variabel Kabupaten Bantaeng pada 

variable 1 range, dan Kabupaten  Takalar pada 

variable 2 range (Gambar 3.1).  Abaikan pilihan 

hypothesized mean dan klik Labels.  Klik pilihan 

Output range dan klik kolom tersebut. Klik pada 

sembarang sel kosong untuk menempatkan ouput. 

 Hasil analisis dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.1 

 

Gambar 3.2. Hasil Uji-t tinggi punggug sapi Bali pada dua Kabupaten di Sulawesi Selatan 
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Berdasarkan hasil tersenut terlihat bahwa tinggi punggung  sapi Bali pada Kabupaten Bantaeng adalah 

99,55 cm dengan varians 14,57 sedangkan Kabupaten Takalar 102,6 cm dengan varians 22,15. Nilai t-

hitung adalah -2,25 dengan t tabel uji satu sisi adalah 1,68  dan probabilitas (p value) = 0,015, dan t tabel 

uji 2 sisi adalah 2,024 dengan probabilitas = 0,030.  Dengan hasil tersebut dapat diambil keputusan 

untuk menolak Ho dengan arti bahwa tinggi punggung sapi Bali pada kedua Kabupaten tidak sama, 

dengan nilai yang nyata lebih tinggi pada Kabupaten Takalar. 

2. Uji kesamaan rata-rata, varians tidak diketahui dengan excel 

Masukkan data tinggi punggung sapi Bali ke dalam data editor SPSS dengan menempatkan data pada 

kolom yan sama (Gambar 3.3) 

 

 

 Pada tab variables view, beri nama Kabupaten 

untuk variable 1 dan T_punggung pada variabel 2. 

Untuk kolom label beri keterangan 

1=Bantaeng,2=Takalar 

 Masukkan data tinggi punggung sapi Bali ke dalam 

data editor SPSS dengan menempatkan data pada 

kolom yan sama seperti pada Gambar disamping. 

 Dari menu analyze, pilih menu Compare Means, 

pilih Independent Sample t-test hingga muncul 

kotak dialog (Gambar 3.3) 

 Masukkan variabel Kabupaten ke dalam Grouping 

variables dan T_punggung pada Test Variables. 

 Klik Define groups, isikan 1 pada Group 1 dan 2 

pada Group 2, klik continue. 

 Klik OK, maka akan keluar output SPSS (Gambar 

3.4) 
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Gambar 3.3 

 

Gambar 3.4 

Terlihat bahwa hasil yang diperoleh sama dengan hasil pengolahan dengan menggunakan excel 2007. 
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Modul 4.  Analisis varians satu faktor (Rancangan Acak Lengkap/RAL) 

Agar lebih memudahkan dalam melakukan dan mamahami proses analisis percobaan bergalat 

tunggal Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan penggunan program SPSS dan excel, contoh yang diambil 

sama dengan analisis Contoh Soal dan Pembahasan RAL (secara manual).  Dengan demikian nanti dapat 

dilakukan perbandingan hasil yang diperoleh apabila analisis dilakukan secara manual dengan analisis 

yang dilakukan dengan menggunakan program komputer. 

 

1. One way anova dengan Excel 

 

Sebagai contoh, akan dianalisis kadar kolesterol sebagai hasil percobaan penambahan tepung kunyit 

dalam pakan ayam ras petelur dengan data disajikan dalam excel sebagai berikut : 

 

Data tersebut dianalisis secara manual dengan langkah berikut: 

 

http://mawardisyana.blogspot.com/2012/03/contoh-soal-dan-pembahasan-ral.html
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Tabel anova dapat di susun sebagai berikut: 

Sumber Keragaman  db  JK  KT  F-hitung  F- Tabel  

Perlakuan  5  847.05  169.41  14.37**  2.62  3.90  

Galat  24  282.93  11.79  
   

Total  29  1129.98  
    

Keterangan : **) Berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
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Kita bandingkan hasinya dengan pengolahan data yang sama dengan program excel 

 Klik menu “data analyses”, pilh “anova single factor” seperti pada Gambar  4.1 

 

Gambar 4.1 

 Pada kotak dialog berikutnya masukkan range data, centang label dan isikan alamat sel pada 

output range (Gambar 4.2). 

 

Gambar 4.2. 

 Klik OK, dan hasil analisis akan nampak seperti pada Gambar berikut (Gambar 4.3) 
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Gambar 4.3. 

 Berdasarkanoutput tersebut terlihat bahwa hasil pengolahan secara manual maupun dengan 
bantuan excel nilai akhirnya adlah sama 

 Hasil perhitungan uji F, diperoleh nilai F hitung sebesar 14,37 sementara nilai F tabel pada taraf 
alfa 5% adalah 2,62 dan 1% sebesar 3,90. Dengan demikian dapat diambil keputusan untuk 
menolak H0 karena F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel.  

 Demikian pula dengan nilai probability (P value) yang jauh dibawah 0,01 (P<0,01) membuktikan 
bahwa kandungan kolesterol telur yang  dihasilkan oleh ayam dengan pemberian 6 level tepung 
kunyit secara signifikan berbeda.  

 

2.  One way anova dengan SPSS 

 

 Masukkan data pada SPSS Data Editor,  

 kllik Variable View , Pada kolom "Name", isi dengan nama variabel level, dan Kolesterol sesuai 
dengan soal pada analisis secara manual.   

 Pada kolom "Type" ganti tipe data menjadi string pada kolom perlakuan. 

 Pada kolom "Label" berilah nama sesuai dengan keinginan, pada contoh ini diberi label Level 
tepung kunyit pada baris perlakuan. 

 Pada kolom "Value" klik pada sisi kanan sel, akan muncul jendela Value Labels.  Klik panah pada 
Values, selanjutnya akan muncul window Value Labels kemudian masukkan makna dari nilai 1 – 
6 sesuai dengan jenis perlakuan. Ketik pada Value, kemudian T. kunyit  0% pada Label, lalu klik 
Add, ulangi langkah tadi untuk T.kunyit 1;1,5;2;2,5 dan 3%. Lalu klik OK.   

 Pada kolom "measure" pilih Ordinal,  

 Pada sheet Data View, sekarang masukkan data sesuai dengan urutan perlakuan dan ulangan 
seperti Gambar berikut: 
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Gambar 4.4. 
 
 

 Analisis 

 Setelah data tersusun dengan baik, selanjutnya analisis dapat dilakuan. Langkahnya sebagai 
berikut, klik: Analize -> General Linear Model - > Univariate, hingga muncul kotak dialog seperti 
berikut: 

 

 
 

Gambar 4.5 
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 Selanjutnya akan muncul jendela univariate.  Masukkan Level tepung kunyit  pada “fixed Factor” 
 dan kolesterol pada Dependent variable  seperti pada Gambar 4.6 berikut : 

 

 
Gambar 4.6 

 

 Selanjutnya klik Model, untuk menentukan pilihan model yang akan digunakan (anova 
sederhana atau faktorial). Pilih “main effects” dan pindahkan “level” kekolom sebelah kanan. 
Klik continue (Gambar 4.7) 

 Selanjutnya Klik Options, untuk menampilkan pilihan-pilihan tambahan informasi yang nantinya 
muncul pada Output.  Pada jendela Option, pilih Descriptive, Homogenity of Variance test, 
Means Plot kemudian Kllik Continue (Gambar 4.8) 

 
Gambar 4.7. 
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Gambar 4.8 

 Pada menu post hoc, pindahkan “level” ke kolom sebelah kanan dan centang “LSD” dan 
“Duncan”, untuk pilihan uji lanjut yang diinginkan ( Gambar 31), klik continue, dan klik OK. 

 
Gambar 4.9 
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 Tabel Output dari model analsis dengan menggunakan GLM seperti ini akan muncul sebagai 
berikut: 
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 Interpretasi Output: 

 
Output 1:  Descriptives, merupakan output yang menyajikan deskripsi statistic data yang diteliti, 

meliputi banyak data (N), rata-rata (mean), standar deviasi (SD), standar error (SE), selang 
kepercayaan 95% terhadap rata-rata, nilai minimum dan maksimum. 

Output 2:  Table sidik ragam (ANOVA), pada table ini terdapat nilai jumlah kuadrat (Sum of Squares), 
derajat bebas (df), kuadrat tengah (Mean Square), F hitung (F) dan Signifikansi hasil analisis.   

Output 3:  Tabel uji lanjut BNT, menunjukkan perbandingan langsung diantara taraf perlakuan, sehingga 
jelas mana diantara perlakuan yang berbeda satu sama lain. 

Output4:  Tabel uji Duncan, sama dengan BNT, bedanya pada tabel ini notasi pembeda diantara 
perlakuan lebih mudah ditentukan dengan mmbedakan perlakuan yang menempati kolom 
subset yang berbeda. 

 
Berdasarkan nilai p-value (Sig.) pada table ANOVA diatas sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,01 

(P<0,01), berarti H0 ditolak yang bermakna bahwa perlakuan yang diberikan berpengaruh nyata pada 

taraf 1%. Hasil analisis pada penggunaan SPSS ini dapat dibandingkan dengan hasil pengolahan data RAL 

secara manual, dan hasilnya adalah sama. 

 

Uji lanjut dengan BNT/Duncan 
 

Pada contoh diatas, terdapat hasil uji lanjut sebagai konsekuensi dari adanya pengaruh perlakuan 

yang ditemukan pada Tabel anova.   Mengapa dikatakan uji lanjut? Perhatikan kembali pada Contoh Soal 

dan Pembahasan RAL, kesimpulan yang diberikan pada dalam hasil analisis tersebut menerangkan ada 

tidaknya perngaruh/respon signifikan sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan.  Namun, kita belum 

mengetahui dengan pasti perbedaan-perbedaan respon diantara ke-enam taraf perlakuan tersebut.  

Maka untuk menjawab pertanyaan mengenai perbedaan respon yang terjadi maka diperlukan suatu 

pengujian secara lebih lanjut. 
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Terdapat berbagai macam uji lanjut yang dapat anda jumpai dalam buku statistik terapan atau 

dalam buku terkait rancangan percobaan, antara lain: Uji beda nyata terkecil (Least Significant 

Differences), Uji-Duncan, Uji-Dunnett, Uji Contras Ortogonal, Bonferroni, Sidak Test, Tukey Test dan lain 

sebagainya.  Macam uji bergantung pada analisis Varians atau rancangan percobaan yang digunakan 

serta jawaban yang diinginkan.  

Pada modul ini diuraikan secara singkat hasil uji lanjut seperti pada contoh diatas. 

 
Uji Beda Nyata Terkecil (BNT/LSD) 

Uji BNT atau LSD-test juga dikenal dengan Uji t berganda atau multiple t test, uji ini akan bekerja 

secara lebih efektif (lebih teliti) apabila perlakuan yang akan diperbandingkan sebelumnya telah 

direncanakan, sehingga sering juga dikenal sebagai perbandingan terencana.  Pengujian dilakukan 

berdasarkan dua nilai baku (α) pembanding terhadap perbedaan rata-rata, yaitu LSD(α=5%) dan LSD(α=1%), 

yang diperoleh dengan mengalikan nilai t-sudent dengan nilai galat baku rerata deviasi (Sδ).  Persamaan 

umum LSD adalah sebagai berikut: 

 

t  = nilai t yang diperoleh pada Tabel  
s2 =  nilai kuadrat tengah galat (KTG), dan  
r  =  jumlah ulangan  

 

Untuk menilai apakah dua nilai tengah berbeda secara statistika, maka bandingkan selisih (beda) dua 
nilai tengah perlakuan tersebut dengan LSD.  Jika beda dua nilai tengah tersebut lebih besar dengan LSD 
maka dikatakan berbeda secara nyata pada taraf sebaliknya jika lebih kecil maka dikatakan tidak 
berbeda nyata 

 

 Pada contoh kasus kandungan kolesterol telur dikatakan dipengaruhi oleh level kolesterol yang 

diujikan padaayam dengan level yang berbeda.  Untuk mengetahui dengan pasti level mana 

yang berbeda, dapat ditelusuri pada Tabel berikut:  
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 Analisis output: 

A vs B; A vs C; A vs D; A vs E dan seterusnya, yang dapat ditabulasikan dan dibandingkan dengan 

taraf alfa (5 dan 1%). 

 

Perlakuan  0%  1%  1.5%  2%  2.5%  3%  

0%        

1%  *       

1.5%  **  **      

2%  **  tn  *     

2.5%  **  **  tn  **    

3%  **  *  tn  tn  *   
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Uji Duncan  

Hasil uji Duncan seperti contoh soal dapat dilihat pada Tabel berikut: 

 

 Setiap kolom subset, menunjukkan adanya perbedaan nyata pada setiap taraf perlakuan yang 

berada pada kolom tersebut. 

 Dengan demikian, berdasarkan hasil uji diatas (LSD dan DUNCAN), dapat dibuatkan notasi 

dengan kaidah berikut : 

o Urutkan nilai tengah perlakuan dari terendah hingga tertinggi 

o Berikan notasi “a” untuk nilai tengah terendah dan semua nilai tengah yang tidak 

berbeda berdasarkan uji LSD 

o Berikan notasi “b” untuk nilai tengah terbesar kedua yang berbeda nyata dengan nilai 

tengah pertama,  notasi yang sama juga diberikan pada nilai tengah yang tidak berbeda 

dengan nilai tengah ini 

o Berikan notasi “c” untuk nilai tengah terbesar ketiga yang berbeda nyata dengan nilai 

tengah kedua dan pertama. Notasi yang sama untuk semua nilai tengah yang tidak 

berbeda. 

o Dst, apabila diurutkan kembali maka notasi yang mungkin pada data tersebut, yaitu: 

1. Perlakuan  2,5% =  13,3  a 

2. Perlakuan 1,5 % =  14,6  ab 

3. Perlakuan  3% =  18,7  bc 

4. Perlakuan  2% =  19,9  cd 

5. Perlakuan 1% =  24,0  d 

6. Perlakuan 0% =  28,8  e  

Data tersebut dapat diplotkan ke dalam Grafik seperti pada Gambar di Bawah ini: 
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Gambar 4.10.    Kandungan kolesterol telur (mg/butir) ayam ras petelur setelah diberi tepung kunyit 
dalam pakan.  Keterangan:  Huruf yang berbeda mengikuti nilai rataan pada perlakuan 
yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05). 

 “Peningkatan level tepung kunyit dalam pakan ayam ras petelur hingga 3% dapat menurunkan 

level kandungan kolesterol telur yang dihasilkan” 

  Kesimpulan diatas dapat diterima walaupun terdapat inkonsistensi hasil yang diperoleh, hal ini 

diduga merupakan akibat adanya variasi individu dan error (bias) selama penelitian 
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Modul 5.  Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Pada pembahasan sebelumnya telah dibahas mengenai pengujian varians satu faktor hingga 

tahap pengujian lanjutan yang dapat memberikan keterangan perbedaan diantaralevel/taraf perlakuan 

yang diberikan.  Pembahasan selanjutnya pada modul ini ialah pengujian pada suatu pemberian 

perlakuan yang dilakukan pada suatu obyek yang telah dikelompokkan terlebih dahulu berdasarkan 

karakteristik tertentu. Desain yang dimaksud sering disebut dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

Pengujian dengan menggunakan RAK akan mengurangi tingkat kesalahan yang mungkin ditemukan pada 

rancangan sebrlumnya terkait adanya variasi individu (misalnya jenis kelamin, umur, berat badan, dan 

sebagainya). 

1. Pengujian dengan Excel 

Sebagai contoh, digunakan data suatu percobaan pemberian empat jenis pakan terhadap 

pertumbuhan domba jantan yang dipelihara  secara intensif. Data hasil percobaan ditabulasi seperti 

pada Tabel berikut: 

PBB Domba Jantan dengan jenis ransum berbeda 
   

Kelompok Umur  
Jenis Ransum  

Total   
A  B  C  D  

1 2 5 8 6 21 

2 3 4 7 5 19 

3 3 5 10 5 23 

4 5 5 9 2 21 

Total  13 19 34 18 84 

Rata-rata  3.25 4.75 8.5 4.5 5.25 

 

Cara Analisis: 

 Pada menu data analyses, pilih Anova:two factor without replication hingga muncul kotak dialog 

seperti pada Gambar 5.0 

 Masukkan data pertambahan berat badan domba ke dalam kolom Input Range. Centang Labels 

 Klik pilihan output, masukkan alamat sel sebagai tempat output nantinya. 

 Klik OK, maka akan muncul output seperti pada Gambar 5.1 
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Gambar 5.0 

 
Gambar 5.1 

 Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa nilai F hitung pada kelompok umur (row) sebesar 

0,34 dengan signifikasnsi sebesar 0,79.  Nilai ini menegaskan bahwa perbedaan umur domba 

yang digunakan tidak mempengaruhi tingkat pertumbuhan. 

 Nilai F hitung pada perlakuan jenis pakan (colums) sebesar 10,5 dengan signifikansi 0,0026 

(P<0,01), yang berarti bahwa diantara keempat jenis pakan yang dicobakan terdapat minimal 

satu jenis yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan domba jantan. 

 Untuk mengetahui pakan mana yang memberikan respon pertumbuhan yang berbeda dengan 

lainnya perlu dilakukan pengujian lanjutan dengan prosedur yang sama pada pembahasan 

sebelumnya. 

2. Pengujian dengan SPSS 

 Pengujian rancangan acak kelompok  dengan SPSS dilakukan melalui prosedur General Linear 

Model. 

 Masukkan data ke dalam data editor SPSS dengan mengisikan pada variabel view “ransum” 

untuk variabel 1 dan “umur” pada variabel 2 serta “PBB” pada variabel 3. (lihat Gambar 5.2) 
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 Pada menu analyze, pilih General Linear Model, kemudian Univariate. Kotak dialog univariate 

seperti Gambar 5.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 cara input data dan kotak dialog Univariate 

 Masukkan variabel ransum dan umur pada kotak “fixed factors” dan PBB pada kotak 

“Dependent variabel”. 

 Pada menu “model”, pilih “custom” dan pada pilihan tipe pilih “main effect” dan pindahkan 

“ransum” dan “umur” ke kotak sebelah kanan sebagai model yang akan dianalisis. Klik 

“continue”. 

 Pada menu “post hoc” pindahkan “ransum” dan “umur”  dan centang LSD dan Duncan, sebagai 

model uji lanjut yang akan digunakan. 

 Pada menu “option” klim “descriptive” untuk memunculkan dekriptif statistik. Klik OK, maka 

ouput akan terlihat seperti pada Gambar 5.3 
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Gambar 5.3 Output analisis model RAK 

 Berdasarkan output diatas, diketahui bahwa faktor ransum nyata pengatuhnya terhadap PBB 

domba jantan. Hal ini terlihat dari nilai F hitung (10,54) dan nilai signifikansi sebesar 0,003 

(P<0,01). Namun demikian pengaruh umur tidak nyata dengan nilai F hitung 0,34 dan signifikansi 

0,795 (P0,05). 

 Hasil pengujian lanjut, menunjukkan bahwa ransum C nyata memberikan pertambahan berat 

badan lebih tinggi dibanding jenis ransum lainnya. Hal ini terlihat pada Tabel uji lanjut, nilai rata-

rata ransum C berada pada kolom subset yang nyata berbeda dengan jenis ransum lainnya. 
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Modul 6.  Analisis Varians dengan Dua Faktor 

Analisis varians dengan faktor tunggal pada rancangan dasar sebelumnya (RAL dan RAK) telah 

dibahas. Pada percobaan dengan model ini, kita hanya mengamati pengaruh faktor tunggal terhadap 

respon tertentu.  Dalam beberapa kondisi penelitian dihadapkan pada suatu kondisi dua faktor harus 

dianalisis sekaligus untuk melihat pengaruhnya terhadap variabel lainnya secara bersamaan.  Percobaan 

sejenis ini biasa disebut dengan percobaan berfaktor. Pada penelitian yang menggunakan rancangan 

berfaktor, tujuan utama yang akan dianalisis ialah adanya interaksi diantara faktor-faktor yang secasra 

bersamaan memberikan dampak dengan proporsi tertentu terhadap suatu variabel lain, sehingga 

pengaruh utama (main effect) dari masing-masing faktor tidak dapat diperlakukan seperti halnya pada 

percobaan yang hanya menggunakan faktor tunggal. 

Sebagai contoh dalam modul ini, digunakan data hasil penelitian yang menggunakan 5 level asap 

cair terhadap daya putus daging sapi Bali yang dipelihara secara intensif dan disimpan hingga 4 minggu. 

Faktor pertama yang diuji adalah level asap cair (0, 2, 4, 6, dan 8%) masing-masing dengan simbol P0 – 

P4, dan faktor kedua ialah waktu pengamatan/penyimpanan (0, 2 dan 4 minggu).  Masing-masing 

kombinasi perlakua diulang sebanyak 3 kali. Data hasil penelitian tersebut ditabulasikan dalam bentuk 

tabel sebagai berikut: 

Penyimpanan 
Level asap cair (%) 

0 2 4 6 8 

0  Minggu 0.30 0.68 0.39 0.36 0.55 

 
0.65 0.14 0.57 0.19 0.16 

 
0.45 0.35 0.41 0.87 0.17 

2 Minggu 1.29 1.82 2.35 1.55 1.95 

 
0.76 1.33 2.28 1.41 2.82 

 
1.29 1.37 2.77 1.49 1.79 

4 Minggu 1.46 2.79 3.53 2.88 4.24 

 
0.62 1.85 2.89 2.40 2.68 

 
2.63 3.58 3.22 1.90 1.55 

 

1. Analisis menggunakan Excel 

Langkah Pengujian: 

 Pada menu “data analyses” pilih “Anova:Two factor with replication”, klik ok dan kotak dialog 
akan muncul. 
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 Pada kotak dialog masukkan range data, dan isikan jumlah baris sebagai ulangan. Untuk contoh 
jumlah ulangan 3, jadi isi”row per sample” adalah 3. Perhatikan Gambar 6.1 

 Pada kolom output range, isikan alamat sel kosong sebagai tempat menuliskan output nantinya. 
Klik OK. Hasilnya akan seperti pada Gambar 6.2 

 
Gambar 6.1 

Lay out Output/Hasil: 

 

 

Gambar 6.2; ouput analisis rancangan berfaktor (dua faktor) pada excel 
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 Output pada Gambar diatas menunjukkan summary dari deskriptif statistik dari data dua faktor 
yang diuji. 

 Pada tabel anova, diketahui bahwa nilai F hitung pada faktor penyimpanan (sample) sebesar 
54,78 dengan signifikansi yang jauh lebih kecil dari alfa taraf 1% (P<0,01) yang berarti bahwa 
faktor penyimpanan berpengaruh sangat nyata terhadap nilai DPD,apabila level asap cair 
diabaikan. 

 Nilai F hitung untuk faktor level asap cair = 3,89 dengan siginifikansi 0,011 (P<0,05), berarti 
bahwa terdapat pengaruh level asap cair terhadap nilai DPD, tanpa mempertimbangkan lama 
penyimpanan 

 Interaksi diantara dua faktor memiliki nilai F hitung sebesar 1,35 dengan signifikansi 0,25, yang 
berarti bahwa interaksi antara kedua faktor tidak nyata dalam pengaruhnya terhadap nilai DPD 
sapi Bali. 

2. Analaisis menggunakan SPSS 

Langkah pengujian: 

 Input data pada data editor seperti pada Gambar 6.3 

 Pada variabel view, tuliskan pada kolom name masing-masing level “asap cair”, 
“penyimpanan”, dan “dpd”. Jenis data level asap cair dan penyimpanan adalah “string” 

 Pada menu analyze, Pilih “general linear model”, selanjutnya pilih “Univariate”. Kotak dialog 
univariate terlihat seperti pada Gambar 6.4 

 Masukkan variabel level asap cair dan penyimpanan pada kolom”fixed factors” dan variabel 
DPD pada kolom “dependent variables” 

 Pada menu “model” pilih “full factorial” 

 Pada menu “option”, “descriptive statistics”, dan pada menu “post hoc” pindahkan kedua faktor 
kekolom bagian kanan dan centang “LSD” dan “Duncan” sebagai pilihan pengujian lanjutan. Klik 
“continue” 

 Klik Ok, maka hasilnya akan terlihat seperti pada Gambar 6.5 
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Gambar 6.3; Contoh input data pada percobaan berfaktor 

 

Gambar 6.4 kotak dialog univariate 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.5 
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Modul 7.  Analisis Regresi Linear Sederhana 

Pada modul sebelumnya, kita telah mempelajari penggunaan varian dalam mencari perbedaan 

rata-rata diantara perlakuan yang diberikan.  Dengan mengetahui perbedaan dan persamaan beberapa 

rata-rata tersebut kita akan mengetahui apakah ada perbedaan hasil dari suatu perlakuan terhadap 

perilaku suatu variabel.  Pada modul ini akan dipelajari pengaruh satu variabel terhadap erilaku variabel 

lain.  Sebagaimana diketahui bahwa banyak kejadian yang merupakan sebab kejadian yang lain, 

misalnya kelangkaan barang akan menyebabkan naiknya harga barang, dan sebagainya. 

Analisis korelasi dan regresi dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh hubungan diantara 

variabel, dan bagaimana model pengaruhnya. Koefisien korelasi menunjukkan seberapa kuat hubungan 

antar variabe sementara regresi akan menunjukkan persamaan regresi yang merupakan fungsi prediksi 

suatu variabel dengan menggunakan variabel yang lain. 

1. Regresi dengan Excel 

Contoh kasus yang akan dipelajari adalah model hubungan antara berat telur dengan ketebalan 

kerabangnya. Data hasil penimbangan telur (g/butir) dan pengukutan berat kerabang menggunakan 

mikrometer (mm) disajikan seperti pada Tabel berikut: 

No. Berat Telur (g) 
Tebal Kerabang 

(mm) 

1 55.42 0.40 

2 55.22 0.34 

3 65.51 0.34 

4 53.67 0.42 

5 56.93 0.42 

6 59.61 0.39 

7 62.44 0.40 

8 60.95 0.36 

9 60.83 0.35 

10 57.57 0.34 

 

Langkah-langkah pengujian: 

 Ketik data pada lembar kerja seperti pada tabel diatas 

 Klik menu “data analyses” dan pilih “regression” maka akan muncul kotak dialog regresi. 

 Masukkan berat telur sebagai variabel X dan tebal kerabang sebagai variabel Y, centang label, 

dan klik sembarang alamat sel untuk menempatkan outputnya. (perhatikan Gambar 7.1) 
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Gambar 7.1 

 Klik OK, dan hasilnya akan seperti pada Gambar 7.2 

 

Gambar 7.2 

 Berdasarkan output tersebut dapat diambil beberapa informasi diantaranya : 

 Nilai koefisien korelasi (r) dari dua variabel adalah -0,40.  Nilai koefisien sebesar ini dapat 
dikategorikan sebagai hubungan yang agak kurang kuat/lemah hingga sedang. Makna lain, nilai 
negatif mengindikasikan bahwa kenaikan pada variabel X (berat telur) akan diikuti dengan 
penurunan nilai pada variael Y (tebal kerabang) atau degan kata lain bahwa semakin berat 
telurnya terdapat kecenderungan semakin tipis kerabangnya.  Namun demikina hal ini masih 
perlu dijelaskan dengan parameter lain 

 Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,160. Nilai ini berarti bahwa sbesar 16% perubahan atau 
variasi dari nilai tebal kerabang bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi dari berat telur 
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 Untuk enguji persamaan regresi, dapat dilihat dari nilai F hitung pada tabel anova. Nilai F hitung 
pada output diatas adalah 1,53 dengan signifikasi sebesar 0,25 yang berarti bahwa model ini 
tidak signifikan (nyata) 

 Persamaan regresi diatas dapat ditulis dengan Y = 0,59 – 0,003X.  

 Berdasarkan analisis ini dapat disimpulkan bahwa nilai tebal kerabang dapat menurun apabila 
ukuran telur semakin besar (berat), namun demikian kesimpulan ini tidak sepenuhnya valid 
terutama terkendala dari jumlah data yang diambil yang kurang sehingga memberikan 
kesimpulan yang tidak signifikan. 

 Hasil regresi ini dapat diplotkan dalam bentuk grafik (chart) seperti pada Gambar 7.3 

 

Gambar 7.3 

2.  Analisis regresi dengan SPSS 

Untuk melakukan analisis regresi dengan program SPSS, langkah-langkah yang harus diikuti ialah: 

 Masukkan pada variabel view di data editor variabel Berat telur dan tebal kerabang, dengan 

menyesuaikan dengan jenis data (numeric) dan desimalnya. 

 Pada data view masukkan data sama dengan urutan pada lembar kerja excel 

 Dari menu analyze, pilih regression, kemudian pilih Linear, masukkan variabel berat telur 

sebagai variabel independent dan tebal kerabang sebagai variabel dependent. (Gambar 74) 

 Pada menu descriptive pili descriptive, model fit dan R squared change. 

 Klik OK, maka akan keluar output seperti pada Gambar 7.5. 
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Gambar 7.4 

 

 

 

Gambar 7.5 
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 Output SPSS diatas, menunjukkab informasi yang nilainya sama dengan hasil penyelesaian soal 

yang sama dengan program excel. 

 Untuk tujuan tertentu dapat ditampilkan plot histogram maupun tabel residual seperti dibawah 

ini (Gambar 7.8). 

 

 
 

Gambar 7.8 
 

 


